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TINJAUAN MATA KULIAH

A Deskripsi singkat

Matakuliah ini membahas berbagai hal terkait dengan
penangkapan ikan dari definisi, alat penangkap ikan, tingkah laku
ikan, rumpon, kapal perikanan dan penangkapan ikan ramah

lingkungan dan berkelanutan.

B.  Kegunaan mata kuliah

Mata kuliah ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi
mahasiswa untuk memahami secara garis besar tentang perikanan
tangkap, khususnya hal-hal yang menjadi bagian penting dalam
penangkapan ikan seperti alat penangkap ikan, rumpon, tingkah laku
ikan, dan sebagainya.
C.  Standar kompetensi

Setelah mengikuti matakuliah ini mahasiswa diharapkan
mampu memahami dan menjelaskan hal-hal yang menjadi bagian
penting dalam penangkapan ikan seperti alat penangkap ikan,

rumpon, tingkah laku ikan, dan sebagainya.



Materi

Materi pada mata kuliah ini mencakup:

1
2
3,
4.
5
6

Definisi

Alat Penangkap ikan
Rumpon

Tingkah Laku lkan
Kapal perikanan

Penangkapan ikan ramah lingkungan dan keberlanjutan

Petunjuk bagi mahasiswa

Informasi singkat dari dosen tentang tujuan materi yang
akan dicapai, pokok bahasan, serta strategi pembelajaran
Mahasiswa membaca materi perkuliahan yang telah
disiapkan

Untuk mengetahui penguasaan mahasiswa tentang materi,
secara bergilir mahasiswa mengumpulkan dengan kata-
kata sendiri materi yang telah dibaca,

Membuat tugas sesuai isi materi.



DEFINISI DAN RUANG LINGKUP
PENANGKAPAN IKAN



DEFINISI DAN RUANG LINGKUP

A

B.

PENANGKAPAN IKAN

KOMPETENSI DASAR
Setelah mengikuti dan mempelajari materi kuliah ini,

mahasiswa diharapkan memahami definisi dan Ruang
Lingkup Penangkapan lkan
INDIKATOR
Mampu menjelaskan definisi-definisi dalan cakupan
perikanan tangkap
Mampu Menjelaskan batasan-batasan ruang lingkup
penangkapan ikan
Mampu menyebutkan contoh lingkup penangkapan ikan

di Indonesia



C. MATERI
1. Perikanan
Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan
dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan
lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi, pengolahan sampai
dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis
perikanan. Cakupan dalam statistik perikanan, meliputi kegiatan
ekonomi di bidang penangkapan, pembudidayaan, pengolahan dan
pemasaran ikan.Pemanfaatan sumber daya ikan dilakukan melalui
kegiatan usaha perikanan. Usaha perikanan mencakup semua usaha
perorangan atau badan hukum untuk menangkap, membudidayakan,

mengolah dan memasarkan ikan untuk tujuan komersial.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31
Tahun 2004 tentang Perikanan, disebutkan bahwa yang dimaksud

dengan "ikan” adalah :

a) Pisces (ikan bersirip);

b) Crustacea  (udang, rajungan, kepiting dan
sebangsanya);

c) Mollusca (kerang, tiram, cumi-cumi, gurita, siput dan
sebangsanya);

d) Coelenterata (ubur-ubur dan sebangsanya);

e) Echinodermata (teripang, bulu babi dan sebangsanya);

f)  Amphibi (kodok dan sebangsanya);

g) Reptilia (buaya, penyu, kura-kura, biawak, ular air, dan
sebangsanya);



h) Mammalia (paus, lumba-lumba, pesut, duyung dan
sebangsanya);

i) Algae (rumput laut dan tumbuh-tumbuhan lain yang hidup di
dalam air); dan

j) Biota air lainnya yang ada kaitannya dengan jenis-jenis
tersebut di atas.

Semuanya termasuk bagian-bagiannya dan ikan yang dilindungi.

2. Perikanan Tangkap
Perikanan Tangkap adalah perikanan yang basis usahanya

berupa penangkapan ikan di laut maupun di perairan umum. Adapun

penjelasan dari perikanan tangkap tersebut diatas sebagai berikut:

a) Perikanan Tangkap di Laut adalah perikanan yang basis
usahanya berupa penangkapan ikan di laut.

b) Perikanan Tangkap di Perairan Umum adalah perikanan
yang basis usahanya berupa penangkapan ikan di perairan
umum (sungai, danau, waduk, rawa dan genangan air
lainnya).

3. Penangkapan lkan

Penangkapan lkan adalah kegiatan untuk memperoleh ikan
di perairan yang tidak dalam keadaan dibudidayakan dengan alat atau
cara apapun, termasuk kegiatan yang menggunakan kapal untuk
memuat, mengangkut, menyimpan, mendinginkan, menangani,

mengolah dan/atau mengawetkannya.



Adapun penjelasan dari penangkapan ikan tersebut diatas adalah

sebagai berikut:

a.

Memperoleh ikan dalam hal ini adalah kegiatan menangkap
atau mengumpulkan ikan yang hidup bebas di laut atau
perairan umum. Pada umumnya penangkapan ditujukan
untuk menangkap ikan yang hidup. Pengumpulan kerang,
karang dan lain-lain juga termasuk ke dalam penangkapan.
Dalam hal penangkapan ikan, ikan tersebut bukan milik
perseorangan dan atau badan hukum sebelum ikan tersebut
ditangkap/dikumpulkan.

Penangkapan ikan yang dilakukan dalam rangka penelitian
dan pelatihan, tidak termasuk dalam penangkapan ikan
sebagai kegiatan ekonomi. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat
dimasukkan ke dalam penangkapan ikan sebagai kegiatan
ekonomi jika dalam instruksi survei atau pengumpulan data,
hal tersebut dinyatakan termasuk penangkapan ikan sebagai
kegiatan ekonomi.

Penangkapan ikan yang dilakukan sepenuhnya hanya untuk
konsumsi keluarga juga tidak termasuk sebagai kegiatan
ekonomi.

Penangkapan ikan di laut adalah semua kegiatan
penangkapan ikan yang dilakukan di laut, muara sungai,

laguna dan sebagainya yang dipengaruhi oleh amplitudo

pasang surut.



e. Penangkapan ikan di perairan umum adalah semua
kegiatan penangkapan ikan yang dilakukan di perairan
umum seperti sungai, danau, waduk, rawa dan genangan air
lainnya, yang bukan milik perorangan atau badan hukum

4. Perusahaan Perikanan Tangkap
Perusahaan Perikanan adalah perusahaan yang melakukan

usaha perikanan dan dilakukan oleh perorangan (rumah tangga) atau
badan hukum.  Dalam perstatistikan perikanan, perusahaan
perikanan dibedakan menjadi dua, yakni rumah tangga perikanan
yang dilakukan oleh usaha perorangan dan perusahaan perikanan
yang dilakukan oleh badan hukum. Hal ini bertujuan untuk
mempertegas perbedaan antara status usaha perorangan dengan
skala kecil yang biasanya dilakukan oleh perorangan dengan

perusahaan berbadan hukum yang berskala lebih besar.

Sedangkan yang dimaksud dengan Perusahaan Perikanan
(PP) Tangkap adalah unit ekonomi berbadan hukum yang melakukan
kegiatan penangkapan ikan dengan tujuan sebagian/seluruh hasilnya

untuk dijual.

Perusahaan perikanan yang tidak melakukan kegiatan operasi
penangkapan ikan secara langsung, tidak dinyatakan sebagai
perusahaan Perikanan Tangkap. Bila suatu perusahaan perikanan
memiliki kantor pusat dan kantor cabang tetapi hanya kantor cabang

yang melakukan operasi penangkapan ikan, maka kantor cabang



inilah yang dinyatakan (dihitung) sebagai Perusahaaan Perikanan
Tangkap, demikian sebaliknya. Namun jika kantor pusat dan kantor
cabang masing-masing melakukan kegiatan penangkapan ikan, maka
baik kantor pusat maupun kantor cabang tersebut masing-masing

dihitung sebagai Perusahaan Perikanan Tangkap.

5. Rumah Tangga Perikanan Tangkap
Rumah Tangga Perikanan (RTP) Tangkap adalah rumah

tangga yang melakukan usaha penangkapan ikan dengan tujuan
sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual. Dalam hal ini RTP
merupakan suatu unit ekonomi. RTP dapat dibagi menjadi RTP Laut
dan RTP Perairan Umum yang dibedakan berdasarkan tempat

kegiatannya.

Pengertian rumah tangga perikanan tangkap tersebut diatas

dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut:

a. Apabila dalam suatu RTP terdapat beberapa anggota
keluarga yang mempunyai usaha penangkapan ikan
tersendiri, maka masing-masing anggota rumah tangga
tersebut dihitung sebagai satu RTP.

b. Apabila dalam suatu RTP terdapat anggota keluarga yang
bekerja sebagai buruh perikanan pada usaha yang dilakukan

oleh kepala keluarga yang bersangkutan, maka rumah

tangga tersebut dihitung satu RTP.



C.

Apabila dalam suatu RTP terdapat anggota keluarga yang
bekerja sebagai buruh perikanan pada RTP/PP lain, maka
rumah tangga tersebut tetap dihitung sebagai satu RTP.

Rumah Tangga Buruh Perikanan Tangkap
Rumah Tangga Buruh Perikanan (RTBP) Tangkap adalah

rumah tangga yang salah satu atau lebih anggota rumah

tangganya bekerja pada perusahaan/rumah tangga Perikanan

Tangkap. Dalam hal ini Rumah Tangga Buruh Perikanan Tangkap

bukan merupakan unit ekonomi.

1.
a.

Kapal Perikanan
Kapal Perikanan adalah kapal, perahu, atau alat apung lain

yang dipergunakan untuk melakukan penangkapan ikan,
mendukung operasi penangkapan ikan, pembudidayaan
ikan, pengangkutan ikan, pengolahan ikan, pelatihan
perikanan dan penelitian/eksplorasi perikanan.

Kapal Penangkap lkan adalah kapal perikanan yang
secara khusus dipergunakan untuk menangkap ikan
termasuk menampung, menyimpan, mendinginkan atau
mengawetkan.

Kapal Pengangkut lkan adalah kapal perikanan yang
secara khusus dipergunakan untuk mengangkut ikan

termasuk memuat, menampung, menyimpan, mendinginkan

atau mengawetkan.



Apabila satuan unit penangkapan terdapat kapal yang
berfungsi sebagai Kapal Bantu Penangkapan maka kapal bantu
tersebut tidak dihitung sebagai unit kapal penangkap ikan. Di dalam
statistik perikanan tangkap, kapal yang digunakan secara permanen
untuk kegiatan survei/penelitian, rekreasi, hobi atau olah raga, tidak
dikategorikan sebagai kapal penangkap ikan. Kapal pengangkut yang
digunakan untuk mengangkut hasil tangkapan atau hasil olahan dari
daerah produsen atau dari daerah penangkapan ikan ke daerah
konsumen, tidak dikategorikan sebagai kapal penangkap ikan. Dalam
hal penangkapan ikan dengan alat penangkap yang menetap seperti
sero, bagan dan kelong, maka kapal yang digunakan untuk
mengangkut nelayan, alat-alat penangkap ikan ataupun hasil

penangkapannya, dikategorikan sebagai kapal penangkap ikan.

8. Alat Penangkapan lkan

Alat Penangkapan lkan adalah sarana, perlengkapan, atau

benda lain yang dipergunakan untuk menangkap ikan.

a. Alat Bantu Penangkapan lkan
Alat Bantu Penangkapan Ikan adalah sarana,
perlengkapan, atau benda lain yang dipergunakan untuk membantu

dalam rangka efisiensi dan efektifitas penangkapan ikan.

a. Alat Bantu Pengumpul lkan adalah sarana, perlengkapan

atau benda lain yang dipergunakan untuk membantu



b. Alat

C.

efisiensi dan efektifitas mengumpulkan ikan untuk ditangkap,

seperti rumpon dan alat bantu lampu.

Rumpon adalah suatu jenis alat pengumpul ikan berupa
alat, objek atau struktur yang bersifat permanen atau
sementara yang didesain dan dikonstruksikan dari jenis
material alami dan buatan yang di jangkar menetap di
laut atau dapat dipindahkan di laut dalam atau dangkal
dengan maksud untuk memikat ikan dengan efek utama
memusatkan ikan agar memudahkan penangkapannya.
Alat Bantu Lampu adalah lampu dengan sumber
tenaga generator listrik atau lainnya yang berfungsi
sebagai alat untuk mengumpulkan ikan-ikan pelagis
kecil maupun besar yang memiliki sifat fototaksis positif,
yang dipasang di perairan laut pada bagian atas
permukaan air atau dibawah permukaan air.

Bantu Penginderaan lkan adalah sarana,

perlengkapan atau benda lain yang dipergunakan untuk

penginderaan keberadaan gerombolan ikan seperti

fishfinder, sonar, echosounder, under water camera.

Alat Bantu Pengoperasian Alat Tangkap adalah sarana,

perlengkapan atau benda lain yang dipergunakan untuk

membantu pengoperasian alat penangkap ikan seperti line

hauler, winch, power block.



Dalam perstatistikan perikanan tangkap, alat-alat bantu
tersebut diatas tidak dihitung sebagai unit penangkapan ikan.

9.  Unit Penangkapan lkan
Unit Penangkapan lkan adalah :

a. Kesatuan teknis dalam suatu operasi penangkapan
ikan, yang terdiri dari satu kapal penangkap ikan beserta
nelayannya dan satu jenis alat penangkap ikan yang
dapat dilengkapi dengan alat bantu penangkapan ikan;
atau

b. Kesatuan teknis dalam suatu operasi penangkapan
ikan, yang terdiri dari nelayan dan satu jenis alat
penangkap ikan yang dapat dilengkapi dengan alat
bantu penangkapan ikan tanpa menggunakan kapal

penangkap ikan.

Jumlah unit penangkapan ikan dihitung berdasarkan jenis
alat penangkap ikan yang dipergunakan. Hal ini mengandung
pengertian bahwa apabila suatu kapal dalam satu tahun beroperasi
menggunakan dua jenis alat penangkap ikan yang berbeda (misalnya
jaring pada pertengahan tahun pertama dan pancing pada
pertengahan tahun berikutnya), maka unit penangkapan tersebut

dihitung dua unit. Sedangkan apabila satu jenis alat penangkap ikan
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